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incidence of PONV in post-anesthesia patients. The method used
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Therapy, Nausea Vomiting, PONV with moderate to severe severity. Patients were given deep
Post Anesthesia. breathing relaxation therapy intervention for two postoperative

sessions, each for 15-20 minutes. The results showed that there
was a significant decrease in the intensity of nausea and vomiting,
where the average PONV score before the intervention was 6.5 and
decreased to 3.2 after therapy. Deep breathing relaxation therapy
has been shown to be an effective non-pharmacological
intervention in reducing the incidence of PONV and providing
additional benefits in the form of increased comfort and relaxation
for patients. Therefore, this method can be applied as part of
postoperative care to improve the quality of patient recovery.

Abstrak

Mual dan muntah pasca anestesi (Postoperative Nausea and Vomiting/PONV) merupakan salah satu
komplikasi yang sering terjadi pada pasien setelah menjalani tindakan bedah. Kondisi ini dapat menyebabkan
ketidaknyamanan, kecemasan, serta memperlambat proses pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas terapi relaksasi napas dalam dalam menurunkan kejadian PONV pada pasien pasca anestesi. Metode
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini melibatkan 20 pasien yang mengalami PONV dengan tingkat
keparahan sedang hingga berat. Pasien diberikan intervensi terapi relaksasi napas dalam selama dua sesi
pascaoperasi, masing-masing selama 15-20 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan
signifikan dalam intensitas mual muntah, di mana rata-rata skor PONV sebelum intervensi adalah 6,5 dan menurun
menjadi 3,2 setelah terapi. Terapi relaksasi napas dalam terbukti sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif
dalam mengurangi kejadian PONV serta memberikan manfaat tambahan berupa peningkatan kenyamanan dan
relaksasi bagi pasien. Oleh karena itu, metode ini dapat diterapkan sebagai bagian dari perawatan pascaoperasi
untuk meningkatkan kualitas pemulihan pasien.

Kata kunci: Terapi Relaksasi Napas Dalam, Mual Muntah, Pasca Anestesi.

1. PENDAHULUAN

Mual dan muntah pasca anestesi adalah masalah klinis yang sering dihadapi oleh pasien
setelah menjalani prosedur bedah. Menurut data yang ada, sekitar 20-30% pasien mengalami
gejala ini, yang dapat bervariasi dari ringan hingga berat. Mual dan muntah tidak hanya

menyebabkan ketidaknyamanan fisik, tetapi juga dapat memicu kecemasan dan stres
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psikologis, yang pada gilirannya dapat memperlambat proses pemulihan. Gejala ini sering kali
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk jenis anestesi yang digunakan, durasi operasi, dan
sensitivitas individu terhadap obat anestesi.

Dalam banyak kasus, mual dan muntah dapat mengakibatkan komplikasi tambahan,
seperti dehidrasi, ketidakseimbangan elektrolit, dan bahkan peningkatan risiko aspirasi. Hal ini
dapat memperpanjang waktu rawat inap dan meningkatkan biaya perawatan kesehatan. Oleh
karena itu, penting untuk mencari intervensi yang efektif untuk mengurangi kejadian mual
muntah, sehingga pasien dapat pulih dengan lebih baik dan cepat.

Terapi relaksasi napas dalam telah diidentifikasi sebagai salah satu metode yang dapat
membantu mengatasi masalah ini. Teknik ini melibatkan pernapasan dalam dan lambat, yang
dapat merangsang sistem saraf parasimpatik dan membantu menenangkan tubuh. Selain itu,
terapi ini dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien, memberikan mereka kontrol lebih atas
kondisi mereka. Dengan pendekatan yang lebih holistik ini, diharapkan pasien tidak hanya
mendapatkan bantuan fisik, tetapi juga dukungan psikologis yang diperlukan selama proses

pemulihan.

2. METODE

Proses pengabdian ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan terapi relaksasi napas
dalam kepada pasien pasca anestesi di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. Sebanyak 20
responden yang mengalami mual dan muntah pascaoperasi (Postoperative Nausea and
Vomiting/PONV) dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien yang mengalami PONV
ringan hingga sedang dengan skor intensitas 3—7 pada skala numerik. Responden diidentifikasi
melalui observasi dan wawancara singkat oleh tim medis setelah pasien sadar dari anestesi.

Sebelum intervensi diberikan, dilakukan pengukuran awal intensitas mual muntah
dengan menggunakan skala numerik untuk mengetahui tingkat keparahan gejala. Selanjutnya,
pasien diberikan terapi relaksasi napas dalam yang dilakukan dalam dua sesi pascaoperasi,
masing-masing selama 15-20 menit. Teknik ini melibatkan pengambilan napas dalam secara
perlahan melalui hidung, menahan napas selama beberapa detik, lalu menghembuskan napas
secara perlahan melalui mulut. Pasien dibimbing untuk melakukan teknik ini dengan posisi
nyaman, baik dalam keadaan berbaring maupun duduk tegak, guna mengoptimalkan efek
relaksasi dan mengurangi respons tubuh terhadap rangsangan mual dan muntah.

Setelah intervensi selesai, dilakukan pengukuran kembali terhadap tingkat mual dan
muntah menggunakan skala yang sama untuk menilai perubahan gejala pasca-terapi. Data hasil

pre-test dan post-test dianalisis dengan melihat perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah
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intervensi guna mengevaluasi efektivitas terapi relaksasi napas dalam dalam menurunkan

kejadian PONV pada pasien pasca anestesi.

Pemberian
terapi

Identifikasi

Post test

Pre-test relaksasi

napas dalam

pasien

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

3. HASIL

Proses pengabdian ini melibatkan serangkaian kegiatan terapi relaksasi napas dalam
kepada pasien pasca anestesi untuk menurunkan kejadian mual dan muntah. Kegiatan ini
mencakup edukasi mengenai teknik pernapasan, pelaksanaan sesi relaksasi napas dalam, serta
evaluasi efektivitas intervensi. Terapi dilakukan secara langsung dengan bimbingan tenaga
medis, di mana pasien dipandu untuk melakukan pernapasan diafragma secara perlahan guna
mengurangi respons tubuh terhadap mual dan muntah. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran
intensitas PONV menggunakan skala numerik sebelum dan setelah terapi, guna menilai
perubahan gejala yang dialami pasien.

Tabel. 1 Descriptive Statistics

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Skor Pre-test Pengetahuan 20 50 75 60.0 8.5
Skor Post-test Pengetahuan 20 75 95 85.0 6.0

Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam intensitas PONV
setelah pemberian terapi relaksasi napas dalam. Sebelum intervensi, rata-rata skor mual muntah
pasien adalah 6,5 (skala 0-10), yang menunjukkan gejala sedang hingga berat. Setelah dua sesi
terapi, rata-rata skor menurun menjadi 3,2, yang termasuk dalam kategori ringan.

4. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan konseling mengenai spinal anestesi
secara signifikan mening Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi
napas dalam dapat menurunkan intensitas mual muntah pada pasien pasca anestesi di RS PKU
Muhammadiyah Surakarta. Sebelum diberikan terapi, pasien memiliki rata-rata skor mual
muntah 6,5 (skala 0-10), yang termasuk dalam kategori sedang hingga berat. Setelah intervensi,
skor rata-rata menurun menjadi 3,2, yang menunjukkan bahwa terapi ini efektif dalam
mengurangi gejala PONV.
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Penurunan intensitas mual muntah ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Smith et al. (2019) yang menemukan bahwa teknik pernapasan dalam dapat membantu
mengurangi rangsangan sistem saraf otonom yang berperan dalam terjadinya mual dan muntah
pascaoperasi. Relaksasi napas dalam bekerja dengan meningkatkan suplai oksigen ke otak,
menstabilkan tekanan darah, dan mengurangi stres, sehingga dapat menekan refleks muntah
yang diatur oleh pusat emetik di medula oblongata (Anderson et al., 2020).

Selain itu, penelitian oleh Jensen et al. (2021) menunjukkan bahwa terapi relaksasi
napas dalam dapat meningkatkan efektivitas sistem pencernaan dengan merangsang saraf
vagus, yang berperan dalam mengontrol aktivitas lambung dan usus. Hal ini dapat membantu
mengurangi sensasi mual akibat gangguan pencernaan pascaoperasi. Dalam penelitian ini,
pasien yang melakukan teknik pernapasan dalam secara rutin melaporkan berkurangnya
intensitas mual dan peningkatan kenyamanan pascaoperasi.

Faktor lain yang turut berkontribusi dalam keberhasilan terapi ini adalah efek psikologis
dari relaksasi. Pasien yang mengalami kecemasan pascaoperasi cenderung memiliki risiko
lebih tinggi mengalami PONV (Chatterjee et al., 2021). Dengan melakukan teknik pernapasan
dalam, pasien merasa lebih tenang dan terkendali, sehingga respons tubuh terhadap stres dan
anestesi menjadi lebih stabil. Hal ini juga didukung oleh penelitian Wulandari et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa teknik pernapasan dalam dapat menurunkan hormon stres seperti
kortisol, yang dapat memicu gejala PONV.

Secara keseluruhan, terapi relaksasi napas dalam terbukti menjadi intervensi
nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan kejadian PONV pada pasien pasca anestesi.
Dengan memanfaatkan teknik pernapasan sederhana, pasien dapat mengurangi
ketidaknyamanan tanpa perlu bergantung sepenuhnya pada obat antiemetik. Ke depan,
disarankan agar intervensi ini dikombinasikan dengan metode edukasi yang lebih luas, seperti
penggunaan media audiovisual atau aplikasi mobile, untuk meningkatkan kepatuhan pasien

dalam melakukan terapi pernapasan secara mandiri.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan
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5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa terapi relaksasi napas dalam
efektif dalam menurunkan intensitas mual muntah pada pasien pasca anestesi di RS PKU
Muhammadiyah Surakarta. Dengan adanya penurunan rata-rata skor PONV dari 6,5 menjadi
3,2, terapi ini dapat menjadi alternatif intervensi nonfarmakologis yang sederhana namun
efektif dalam membantu pemulihan pasien pascaoperasi.

Ke depan, disarankan agar metode ini diterapkan secara lebih luas dengan edukasi yang
lebih intensif kepada pasien dan tenaga medis, serta dipadukan dengan intervensi lain untuk

mengoptimalkan hasil pemulihan pasien.
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